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Kata Pengantar

P uji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt. atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga kami dapat menyelesaikan buku Sistem Pemindah Tenaga
pada Sepeda Motor. Sistem pemindah tenaga berfungsi untuk menyalurkan
tenaga yang dihasilkan oleh mesin ke permukaan jalan. Tanpa adanya
sistem pemindah tenaga yang baik, tenaga yang dihasilkan oleh mesin tidak
akan tersalur secara sempurna ke permukaan jalan. Oleh karena itu, sistem
pemindah tenaga memiliki peran yang sangat vital dalam sepeda motor.

Buku ini membahas prinsip pemindahan tenaga pada sepeda motor,
komponen-komponen sistem pemindah tenaga pada sepeda motor,
meliputi: kopling, transmisi, mekanisme penggerak roda, serta roda dan
ban. Diharapkan buku ini dapat bermanfaat sebagai referensi dan tambahan
wawasan serta pengetahuan bagi semuakalangan pembaca dalam memahami
sistem pemindah tenaga pada sepeda motor.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat banyak kekurangan
pada buku. Oleh karena itu kami mengharapkan kritik dan saran dari semua
pembaca demi perbaikan buku ini di masa yang akan datang. Tidak lupa
ucapan terima kasih yang tiada terhingga kami ucapkan kepada semua
pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Selamat membaca, dan
semoga bermanfaat.

Yogyakarta, Januari 2011

Penulis

Kata Pengantar III.
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. L Bab I
SISTEM PEMINDAH TENAGA
(POWER TRANSMISSION

SYSTEM)

(1) Prinsip Pemindahan Tenaga

enaga yang digunakan untuk mengoperasikan -
Tsepeda motordiperoleh dari mesin yangberfungsi
sebagai penggerak utama. Tenaga yang dihasilkan
mesin dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu
torsi dan daya.

Torsi (momen puntir) didefinisikan sebagai gaya
yang terjadi pada pusat poros, atau besarnya tenaga
yang diperlukan untuk memutarkan suatu poros.

Dalam aplikasinya, besarnya torsi yang dihasilkan




| BablI
KOPLING (CLUTCH)

P™ungsi kopling secara umum adalah menghubung-
Eclan dan memutuskan penyaluran tenaga putaran
yang dihasilkan oleh mesin ke roda. Posisi pemasang-
an dan fungsi dari kopling pada sepeda motor ter-
gantung dari jenis kopling dan transmisi yang diguna-
kan.

Pada sepeda motor dengan tipe transmisi
manual, kopling dipasangkan antara poros engkol
mesin dan poros input transmisi. Di sini kopling
berfungsi untuk: (a) memutuskan penyaluran tenaga
mesin ke transmisi pada saat mesin dihidupkan, (b)




Bab III

TRANSMISI (GEAR BOX)

eperti telah dijelaskan sebelumnya, tenaga
Syang dihasilkan oleh mesin harus diolah
terlebih dahulu oleh sistem pemindah tenaga untuk
disesuaikan dengan kondisi jalan dan pengendaraan.
Sebagai contoh, pada saat sepeda motor mulai berjalan,
torsi (momen puntir) yang besar sangat dibutuhkan
untuk menjalankan kendaraan. Pada kondisi ini cara
yang dapat kita lakukan untuk meningkatkan torsi
agar kendaraan mampu berjalan adalah berusaha
menaikkan putaran mesin dengan cara membuka

penuh katup gas, padahal pada kondisi itu kendaraan
berjalan pada kecepatan rendah. Pada kondisi ini




Bab IV

MEKANISME PENGGERAK
RODA (FINAL DRIVE)

ekanisme penggerak roda merupakan bagian

dari sistem pemindah tenaga pada sepeda
motor yang meneruskan tenaga mesin ke roda
belakang. Mekanisme penggerak roda pada sepeda
motor merupakan bagian yang terpisah dari transmisi,
terkecuali pada sepeda motor dengan transmisi CVT.
Selain berfungsi sebagai penghubung, mekanisme
penggerak roda juga berfungsi untuk menaikkan torsi
(momen) mesin yang telah diolah melalui transmisi
agar torsi yang disalurkan ke roda semakin besar.
Oleh karena itu, pada mekanisme penggerak roda
terdapat roda gigi reduksi akhir. Rasio perbandingan

gigi reduksi akhir berkisar antara 2,5 hingga 3.




RODA DAN BAN
(WHEEL & TYRE)

1\ Roda (Wheel)

Roda dan ban pada sepeda motor memiliki
beberapa fungsi, di antaranya menopang beban
keseluruhan dari kendaraan, pengendara dan beban
muatan, menyalurkan daya dorong, pengereman,
dan sekaligus daya pengemudian. Di saat yang sama,
roda juga membantu kerja dari sistem suspensi dalam
menyerap tekanan/kejutan dari permukaan jalan. Agar
dapat berfungsi sebagaimana mestinya, roda harus
dibuat dengan konstruksi yang kuat namun tetap
ringan. Konstruksi roda pada sepeda motor dibagi




Glosarium|

Torque (torsi, momen puntir); didefinisikan sebagai gaya yang terjadi pada pusat
poros, atau besarnya tenaga yang diperlukan untuk memutarkan suatu poros.

Overdrive; metode pengurangan/penurunan putaran mesin pada saat kendaraan
melaju pada kecepatan tinggi dengan menggunakan perbandingan/rasio transmisi.
Pada umumnya overdrive bertujuan untuk mengurangi resiko kerusakan mesin
akibat putaran yang terlalu tinggi dan menghemat konsumsi bahan bakar.

Engine power (daya mesin); didefinisikan sebagai besarnya torsi yang dihasilkan
oleh mesin pada periode waktu tertentu.

Centrifugal; gaya yang terjadi pada suatu obyek yang diletakkan pada suatu bidang,
kemudian bidang tersebut diputarkan. Massa obyek dan kecepatan putaran
bidang akan menimbulkan gaya sentrifugal sehingga menyebabkan obyek tersebut
tetlempar menjauhi poros sumbu putaran. Semakin cepat putaran, maka gaya
sentrifugal yang tercipta akan semakin besar pula.

Constantmesh; tipe transmisi dimana terdapat setiap pasangan roda gigi untuk
setiap posisi gigi percepatan, setiap pasangan roda gigi tersebut saling terhubung
secara terus menerus/konstan.

Idling gears; roda gigi pada transmisi yang dibuat dapat berputar bebas pada
porosnya, roda gigi ini dipasangkan pada poros menggunakan bushing/bantalan.

Sliding gears; roda gigi transmisi yang konstruksi hubungannya dengan poros
dibuat beralur sedemikian rupa sehingga dapat bergeser ke samping sepanjang alur
pada porosnya, namun tetap selalu berputar bersama dengan porosnya.

fixed gears; roda gigi transmisi yang selalu ikut berputar bersama putaran poros,
karena konstruksinya dipasang mati pada porosnya.

Continuous Variable Transmission (CVT); merupakan salah satu sistem transmisi
otomatis yang perpindahan posisi percepatan transmisinya berlangsung secara
terus-menerus (variabel). Jenis transmisi CVT yang umum digunakan pada sepeda
motor adalah CVT dengan menggunakan sabuk (V belt) dan puli variabel untuk
memperoleh perbandingan gigi yang bervariasi.

Tread Wear Indicator (TWI); tanda keausan pada ban, berfungsi sebagai petunjuk
keausan yang terjadi pada alur telapak ban akibat pemakaian ban.

Glosarium
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SISTEM PEMINORH TENHGH

rapa SEPEDA MOTOR

Sislem pemindah tenaga berfungsi menyalurkan tenaga yang dihasilkan cleh mesin ke
permukaan jalan. Tanpa adanya sistem pemindah vang baik, tenaga yang dihasilkan olah
mesin tidak akan tersalur secara sempuma ke parmukaan jalan. Olah karana itu, sistam
pemindah tenaga memiliki peran yang vital dalam sapeda motor,

Buku ini membahas prnsip-prinsip pemindahan lenaga sepada motor, komponan-
kompanen sistem pemindah tenaga pada sepeda motor yang meliputi: kopling, transmisi,
mekanisme panggerak roda, serla roda dan ban. Dengan membaca buku ini pembaca akan
memperolah pemahaman yang memadai tentang sistem pemindah tenaga pada sepeada
ralar.
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